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Abstrak  

Keterbatasan lahan pada area sekolah merupakan salah satu rintangan yang 
dihadapi oleh sekolah pada proses pengembangan pembelajaran berbasis 
lingkungan, terutama dalam mengoptimalkan literasi lingkungan siswa sekolah 
dasar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukaan bertujuan untuk 
meningkatkan pemanfaatan lahan yang sempit menjadi kebun edukatif sebagai 
wadah dalam pembelajaran kontekstual di SD Muhammadiyah Abepura, Kota 
Jayapura. Metode pelaksanaan adalah dengan menggunakan pendekatan partisipatif 
melalui tiga tahapan utama, yakni tahapan sosialisasi, tahapan praktik menanam, 
dan tahapan pemantauan berkelanjutan. Kegiatan diikuti oleh siswa kelas lima 
dengan jumlah sebanyak 71 orang. Pada hasil kegiatan, siswa menunjukkan 
peningkatan literasi lingkungan yang ditandai dengan wawasan perlunya menjaga 
lingkungan, peningkatan keterampilan dalam praktik menanam, dan terbentuknya 
sikap tanggung jawab serta kerja sama antar siswa. Pemanfaatan lahan yang 
sebelumnya tidak dimaksimalkan dalam pemanfaatannya berubah menjadi kebun 
edukatif yang memiliki nilai dan produktif. Selain itu, kegiatan ini juga terbukti 
dapat meningkatkan peranan aktif siswa dalam proses pembelajaran berbasis 
praktik. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pemanfaatan lahan sempit menjadi 
kebun edukatif menjadi strategi yang efektif dalam mengembangkan literasi 
lingkungan siswa sekolah dasar melalui metode pembelajaran partisipatif dan 
berbasis pengalaman nyata. Program ini juga mampu memberikan kontribusi 
terhadap keberhasilan dari tujuan pembangunan yang berkelanjutan, terutama pada 
aspek pendidikan bermutu dan kesadaran lingkungan.   
Kata Kunci: literasi lingkungan; kebun edukatif; lahan sempit; sekolah dasar; 
pembelajaran berbasis praktik 
 
Abstract 
Limited land in the school area is one of the obstacles faced by schools in the process of 
developing environment-based learning, especially in optimizing the environmental literacy 
of elementary school students. The community service activities carried out aim to increase 
the use of narrow land into educational gardens as a forum for contextual learning at SD 
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Muhammadiyah Abepura, Jayapura City. The implementation method is to use a 
participatory approach through three main stages, namely the socialization stage, the planting 
practice stage, and the continuous monitoring stage. The activity was attended by 51 fifth 
grade students. In the results of the activity, students showed an increase in environmental 
literacy which was characterized by insight into the need to protect the environment, 
improved skills in planting practices, and the formation of an attitude of responsibility and 
cooperation between students. Land use that was previously not maximized in its use turned 
into an educational garden that has value and is productive. In addition, this activity has also 
been proven to increase the active role of students in the practice-based learning process. The 
conclusion of this activity is that the use of narrow land into educational gardens is an 
effective strategy in developing environmental literacy of elementary school students through 
participatory and real-experience learning methods. This program is also able to contribute to 
the success of sustainable development goals, especially in the aspects of quality education and 
environmental awareness. 

Keywords: environmental literacy; educational gardens; narrow land; primary school; 
practice-based learning 

 
Pendahuluan 

Perkembangan Kota Jayapura yang semakin pesat membawa dampak pada 
berkurangnya ruang terbuka hijau termasuk di lingkungan sekolah. Sekolah Dasar 
(SD) Muhammadiyah Kota Jayapura menghadapi tantangan keterbatasan lahan 
yang membuat peserta didik kurang memiliki akses terhadap ruang belajar berbasis 
alam. Sementara itu, ruang terbuka hijau berperan penting dalam mendukung 
pembelajaran kontekstual, terutama yang berkaitan dengan literasi lingkungan. 
Dengan kondisi tersebut, muncul kebutuhan untuk memanfaatkan lahan sempit 
secara kreatif agar tetap mampu menyediakan sarana edukasi yang relevan. Inovasi 
ini diharapkan dapat menjawab tantangan keterbatasan ruang sekaligus 
memperkaya pengalaman belajar peserta didik. 

Literasi lingkungan merupakan kemampuan memahami, mengkritisi, dan 
bertindak bijak terhadap isu-isu lingkungan. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari 
(Rahmat et al., 2025) yang menyatakan bahwa kesadaran lingkungan harus 
ditamankan sejak usia sekolah dasar untuk menghadapi tantangan perubahan iklim 
dan degradasi lingkungan. Berdasarkan hal tersebut maka peserta didik perlu 
dikenalkan dengan konsep menjaga kebersihan, mengelola sampah, serta memahami 
ekosistem sederhana di sekitar mereka. Taman edukasi berbasis literasi lingkungan 
dapat menjadi media pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna. 
Dengan adanya ruang terbuka, peserta didik tidak hanya menerima teori di kelas, 
tetapi juga berkesempatan berinteraksi langsung dengan alam. Hal ini akan 
menumbuhkan kesadaran ekologis dan membentuk karakter peduli lingkungan 
sejak usia dini. 

Meskipun lahan yang tersedia sempit, taman edukasi tetap dapat diwujudkan 
dengan desain sederhana namun fungsional. Konsep seperti kebun vertical, pot 
gantung, dan sudut baca bertema lingkungan dapat diterapkan untuk 
memaksimalkan ruang. Menurut Indrawan et al (Indrawan et al., 2022) penanaman 
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tanaman lokal yang mudah dirawat juga menjadi pilihan tepat agar peserta didik 
dapat belajar mengenal flora khas daerah. Selain itu, taman dapat dilengkapi dengan 
papan informasi interaktif yang menjelaskan siklus alam, daur ulang, dan 
pentingnya menjaga kebersihan. Dengan pendekatan ini, taman tidak hanya 
berfungsi sebagai ruang hijau, tetapi juga sebagai laboratorium mini yang 
mendukung pembelajaran aktif dan kontekstual (Miterianifa & Mawarni, 2024). 

Untuk mendukung keberhaasilan implementasi taman edukasi, diperlukan 
keterlibatan aktif dari berbagai pihak, baik guru, peserta didik, maupun Masyarakat 
sekitar. Guru berperan dalam merancang kegiatan pembelajaran yang relevan denga 
tema lingkungan, sementara peserta didik dilibatkan secara langsung dalam 
perawatan taman agar terbentuk rasa tanggung jawab terhadap alam. Di sisi lain, 
Masyarakat dan orang tua dapat memberikan dukungan melalui penyediaan 
tanaman lokal maupun berbagi pengetahuan tradisional tentang pengelolaan 
lingkungan. Sinergi ini tidak hanya memperkuat fungsi taman sebagai sarana 
belajar, tetapi juga menjadikannya pusat kolaborasi yang menumbuhkan kesadaran 
ekologis secara berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengembangan taman edukasi di SD 
Muhammadiyah Kota Jayapura merupakan Langkah strategis dalam 
mengintegrasikan literasi lingkungan ke dalam proses pembelajaran. Meskipun 
keterbatasan lahan menjadi tantangan, kreativitas serta komitmen seluruh pihak 
dapat mewujudkan ruang belajar inspiratif, ramah lingkungan, dan mendukung 
pembentukan generasi yang peduli terhadap alam. Inisiatif ini sekaligus 
menunjukkan bahwa keterbatasan dapat ditransformasikan menjadi peluang untuk 
menciptakan inovasi Pendidikan yang berkelanjutan. Taman edukasi tidak hanya 
berfungsi sebagai solusi praktis, melainkan juga menjadi symbol komitmen sekolah 
dalam menanamkan nilai-nilai keberlanjutan. Dengan demikian, peserta didik 
diharapkan tumbuh sebagai individu yang lebih sadar, peduli, serta 
bertanggungjawab terhadap kelestarian lingkungan. 
 
Metode  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan menggunakan 
pendekatan partisipatif dengan melibatkan pihak sekolah dan siswa secara aktif 
dalam setiap tahapan kegiatan. Metode ini bertujuan untuk mengintegrasikan aspek 
edukasi dan praktik guna meningkatkan pemahaman serta kesadaran lingkungan 
siswa (Saputra et al., 2025). Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap koordinasi 
bersama pihak sekolah yang melibatkan kepala sekolah dan guru terkait. Pada tahap 
ini dilakukan identifikasi kondisi awal lingkungan sekolah, khususnya pemanfaatan 
lahan sempit yang belum optimal, serta penentuan lokasi kegiatan. Selain itu, 
disusun rencana pelaksanaan kegiatan dan dilakukan persiapan alat dan bahan yang 
dibutuhkan (Krisnaningsih, 2019). 

Tahap berikutnya adalah sosialisasi yang dilaksanakan kepada siswa melalui 
metode ceramah interaktif dan diskusi. Materi yang disampaikan meliputi 
pentingnya menjaga lingkungan, konsep literasi lingkungan, serta pemanfaatan 
lahan sempit sebagai media edukasi. Siswa juga diperkenalkan pada jenis-jenis 
tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan menggunakan media polybag. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal sekaligus 
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan (Nurhidayah et al., 2024). 
Selanjutnya, dilakukan tahap pelaksanaan kegiatan berupa praktik penanaman bibit 
sayuran. Kegiatan ini melibatkan siswa secara langsung mulai dari proses persiapan 
media tanam, penanaman bibit ke dalam polybag, hingga penataan tanaman di area 
yang telah ditentukan. Pendekatan praktik langsung ini diharapkan dapat 
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna bagi siswa. 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah proses penanaman dengan melibatkan 
siswa secara berkelanjutan. Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiraman tanaman 
secara rutin, serta pembersihan gulma. Untuk mendukung keberlanjutan program, 
dilakukan pembagian jadwal piket kepada siswa sehingga tercipta rasa tanggung 
jawab terhadap tanaman yang dikelola (Nurhidayah et al., 2025). Selanjutnya, 
dilakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pertumbuhan tanaman serta 
partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. Pemantauan dilakukan secara 
berkala untuk mengidentifikasi perkembangan tanaman dan kendala yang dihadapi 
(Apriani et al., 2023). Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dalam 
pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Tahap akhir kegiatan adalah panen hasil tanaman 
yang dilakukan bersama siswa. Kegiatan ini tidak hanya menjadi indikator 
keberhasilan program, tetapi juga sebagai media pembelajaran lanjutan dalam 
memahami manfaat pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang berkaitan dengan 
edukasi pemanfaatan lahan sempit ini dilaksanakan pada SD Muhammadiyah 
Abepura yang berlokasi tepat pada Jalan Sarmi Nomor 3, Kota Baru, Distrik 
Abepura, Kota Jayapura, Provinsi Papua. Sasaran peserta kegiatan ini adalah murid-
murid kelas V (lima) sekolah dasar di SD Muhammadiyah Abepura dengan total 
siswa sebanyak 71 orang. Pada pengamatan awal yang dilakukan, menunjukkan 
bahwa pemahaman yang dimiliki oleh murid-murid SD Muhammadiyah Abepura 
terkait dengan pemanfaatan lahan sempit menjadi kebun edukatif masih tergolong 
rendah. Hal ini kerap kali menjadi salah satu permasalahan yang sering ditemui 
dalam pendidikan lingkungan sekolah. Siswa cenderung memandang lahan kosong 
yang berada pada lingkungan sekolah maupun yang ada dirumah hanya suatu area 
kosong yang tidak memiliki nilai guna dan tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Padahal, lahan sempit memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi sebuah 
kebun edukatif sekaligus menjadi media pembelajaran yang kontekstual (Indrawan 
et al., 2022) Melalui pembelajaran memanfaatkan lahan sempit, siswa dapat belajar 
secara langsung mengenai seperti apa proses menanam, kemudian merawat 
tanaman, serta menyadari pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan. Oleh 
sebab itu, diperlukan pembelajaran edukatif yang sistematis dan berbasis praktik 
agar dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna (Ayomi, 2024). 

Kegiatan PKM dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama selama periode 
waktu dari bulan Januari hingga Mei 2026. Tahapan pertama yakni sosialisasi, yang 
bertujuan untuk mengenalkan siswa mengenai pentingnya pemanfaatan lahan 
sempit menjadi kebun edukatif. Kemudian tahapan kedua, yaitu melakukan praktik 
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menanam, siswa terjun langsung ke lapangan guna melaksanakan proses menaman 
hingga perawatannya, dan tahapan terakhir yaitu pemantauan lanjutan dari praktik 
yang telah diselesaikan. Setiap tahapan mampu memberikan peran yang saling 
berkelanjutan dalam meningkatkan pengetahuan siswa pada konteks lingkungan, 
baik dari segi pengetahuan, kompetensi dan karakter.  
Tahapan Pelaksanaan Sosialisasi 

Pada tahapan awal kegiatan program pengabdian ini dilaksanakan pada hari 
Jumat, 06 Februari 2026 dengan agenda sosialisasi atau pembekalan mengenai 
pentingnya literasi lingkungan dan pemberdayaan lahan sempit menjadi sebuah 
kebun edukatif. Materi disampaikan oleh tim PKM yang terdiri dari para dosen dan 
mahasiswa yang terlibat. Pada tahap ini, para siswa diberikan pengetahuan dasar 
yang berkaitan dengan konsep lingkungan, peran manusia dalam menjaga 
kelestarian lingkungan, dan keberlanjutan dari kepedulian terhadap lingkungan itu 
sendiri. Serta persiapan yang perlu dilakukan oleh para siswa untuk agenda 
pelaksanaan praktik menanam pada pertemuan berikutnya. Materi yang 
disampaikan dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan tanya jawab antara tim 
PKM dan para siswa, serta pemberian contoh-contoh yang nyata dengan kehidupan 
sehari-hari para siswa. Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
pemahaman dasar para siswa mengenai pentingnya peduli dan menjaga lingkungan. 
Siswa menyadari lingkungan yang ada disekitaran mereka baik di sekolah maupun 
di rumah dapat dimanfaatkan secara produktif, bukan hanya tujuan penghijauan 
melainkan dapat diberdayakan sebagai sumber pangan sederhana. Penemuan ini 
searah dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa aktivitas edukasi 
lingkungan yang dikelola secara kontekstual dapat meningkatkan pemahaman 
lingkungan siswa secara signifikan (Ambasari & Wibowo, 2026). Selain itu, 
pendidikan lingkungan terpadu yang diberikan kepada siswa sejak dini terbukti 
efektif dalam membentuk sikap dan pengetahuan siswa terkait kepedulian terhadap 
lingkungan (Saputra et al., 2025). Sehingga demikian, tahap sosialisasi ini menjadi 
landasan penting dalam membangun pemahaman awal sebelum siswa bergerak ke 
tahap berikutnya yaitu kegiatan praktik menanam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Sosialisasi 
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Tahapan Pelaksanaan Praktik Menanam 
Tahap selanjutnya yang dilaksanakan pada hari Jumat, 13 Februari 2026 adalah 

para siswa melaksanakan praktik menanam secara langsung. Kegiatan ini terdiri dari 
mempersiapkan media tanam (polybag/botol, tanah, bibit, pupuk), penanaman 
bibit, serta memperkenalkan metode merawat tanaman secara sederhana. Para siswa 
dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok berdasarkan jenis bibitnya guna untuk 
meningkatkan kerja sama dan berperan aktif dalam kegiatan. Bibit yang digunakan 
pada program pengadian ini adalah sawi, bayam merah dan kangkung. Proses 
penananam dimulai dengan para dosen, mahasiswa dan para siswa menyiapkan 
beberapa media tanam, seperti polybag dan tanah yang telah dicampurkan pupuk 
kotoran kambing. Setelah tanah dimasukkan ke dalam polybag, kemudian diberikan 
bibit yang disesuaikan dengan kelompoknya. Setiap kelompok selanjutnya 
menyiram tanaman yang telah diberi bibit sebagai langkah awal dari proses merawat 
tanaman. Terakhir, untuk meningkatkan rasa tanggung jawab dan hak kepemilikan, 
setiap tanaman oleh siswa diberikan label nama sesuai dengan bibit kelompoknya. 

Pada hasil kegiatan menunjukkan bahwa para siswa sangat antusias saat 
mengikuti dan menyelesaikan praktik menanam. Mereka tidak hanya mendapatkan 
pengalaman baru, melainkan juga mampu menumbuhkan keterampilan dalam 
bercocok tanam. Selain itu, siswa dapat menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap 
tanaman yang mereka tanam masing-masing dengan berkomitmen untuk merawat 
hingga tanaman itu tumbuh dengan baik. 

Kegiatan praktik ini terbukti nyata efektif dalam meningkatkan keterlibatan 
dan keterampilan para siswa, dan ini searah dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran berbasis praktik seperti berkebun mampu 
menumbuhkan tanggung jawab, kreativitas, dan rasa antusias belajar siswa (Abidin 
et al., 2025). Strategi ini juga dapat meningkatkan konsep experiental learning, di mana 
para siswa belajar melalui pengalaman langsung (Bakar, 2020). Selain itu, 
pemanfaatan lahan sempit sebagai kebun edukatif juga mampu memberikan 
dampak ekologis dan edukatif yang bermanfaat. Lahan sempit yang sebelumnya 
tidak digunakan dan tidak dimanfaatkan dapat diubah menjadi ruang hijau yang 
bernilai guna mendukung proses pembelajaran kontekstual (Syakur et al., 2026). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan proses penanaman 
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Tahapan Pemantauan Lanjutan 
Tahap terakhir pada kegiatan PKM ini adalah dilakukannya pemantauan 

lanjutan guna memastikan perkembangan program PKM. Kegiatan pemantauan 
dilakukan selama periode masa tanaman dimulai dari februari hingga maret. Pada 
tahapan ini, para siswa di dampingi secara berkelanjutan dalam merawat tanaman 
yang dilakukan secara rutin, seperti menyiram, memastikan area kebun selalu 
bersih, serta memantau pertumbuhan dari tanaman yang menjadi tanggung jawab 
siswa (Setyowati et al., 2024). Hasil pemantauan memperlihatkan perkembangan 
perilaku siswa yang menjadi lebih peduli terhadap lingkungan, menjadi karakter 
yang lebih teratur dan konsisten dalam merawat tanaman, serta memiliki rasa 
tanggung jawab dan memiliki terhadap tanaman yang telah ditanam. Selain itu, 
program ini juga mampu meningkatkan sikap kerja sama antar siswa dalam 
memberdayakan kebun secara berkelanjutan (Kusnilawati et al., 2022). Metode 
dengan pemantauan berkelanjutan ini sesuai dengan sistem partisipatif yang 
menekankan pentingnya keaktifan peserta yang terlibat dalam seluruh rangkaian 
kegiatan. Pendekatan seperti Participatory Action Research dapat mengembangkan 
kesadaran lingkungan dari siswa serta membentuk kemandirian siswa secara 
kontinu (Abidin et al., 2025). Selanjutnya, membentuk kebiasaan melalui kegiatan 
teratur seperti merawat kebun terbukti menjadi cara yang tepat dalam membentuk 
tabiat ekologis siswa, seperti yang dikemukakan pada penelitian mengenai 
implementasi pendidikan lingkungan pada sekolah dasar (Hartanti et al., 2025). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahapan Lanjutan Pemantauan 

Tabel 1. Hasil Kegiatan 

Aspek yang Dinilai Kondisi Awal Hasil Setelah Kegiatan 

Literasi lingkungan Rendah, siswa belum 

memahami konsep 

menjaga lingkungan 

Meningkat, siswa memahami 

penting peduli dan menjaga 

lingkungan) 

Keterampilan Kurangnya 

pemahaman bercocok 

tanam 

Meningkat, siswa mampu 

menanam dan merawat tanaman 

Pemanfaatan lahan Lahan kurang Menjadi kebun edukatif yang 
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dimanfaatkan produktif 

Karakter siswa Kurang disiplin dan 

kurang bertanggung 

jawab terhadap 

lingkungan 

Meningkat, siswa mampu kerja 

sama dan peduli terhadap 

lingkungan 

Keterlibatan siswa Pasif dalam 

pembelajaran 

Aktif dalam seluruh proses 

kegiatan 

Berdasarkan tabel hasil kegiatan diatas, terlihat bahwa program pengabdian 
kepada masyarakat dengan tema pemanfaatan lahan sempit menjadi kebun edukatif 
yang dilaksanakan selama periode bulan Maret hingga April pada SD 
Muhammadiyah Abepura mampu memberikan pengaruh yang relevan terhadap 
peningkatan literasi lingkungan siswa. Pada aspek pengetahuan, diperoleh 
perubahan yang meningkat dari sebelumnya yang terbilang masih rendah. 
Perubahan ini ditandai dengan kemampuan siswa dalam menguasai konsep dasar 
lingkungan dan memberdayakan lahan secara produktif. Hal ini searah dengan 
(Ayomi, 2024), yang mengemukakan bahwa kegiatan belajar berbasis praktik seperti 
menanam dapat mengembangkan literasi lingkungan siswa baik dari segi 
pengetahuan, sikap serta perilaku.  

Pada aspek keterampilan, siswa yang sebelumnya belum atau kurang memiliki 
pemahaman dan pengalaman dalam menanam kini dapat melakukannya dengan 
terlihat dari kemampuan dalam menanam dan merawat tanaman. Seperti 
pemaparan diatas, kegiatan berbasis praktik dapat memberikan pengalaman yang 
nyata dan memperkuat pemahaman siswa, serta metode experiential learning terbukti 
efektif dalam pembelajaran lingkungan (Mawardi et al., 2023). Selanjutnya, lahan 
yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal kini dapat menjadi kebun 
edukatif yang produktif serta menunjukkan perubahan area lingkungan fisik 
sekolah. Perubahan ini bukan hanya memberikan keindahan pemandangan, 
melainkan juga menjadi media pembelajaran kontekstual yang sesuai dengan 
kehidupan siswa (Pusmiati et al., 2025). Lahan sempit yang dimanfaatkan secara 
optimal menjadi ruang hijau yang menguntungkan dan memiliki nilai edukatif 
(Ambasari & Wibowo, 2026). 

Dari aspek karakter, adanya peningkatan dari sikap kerja sama, tanggung 
jawab, serta kesadaran peduli lingkungan. Perihal ini dapat dilihat dari keaktifan 
siswa yang terlibat dalam merawat dan menjaga tanaman. Kebiasaan yang dibentuk 
dari kegiatan rutin terbukti tepat dalam menciptakan perilaku ekologis siswa sejak 
dini (Yulianti & Kusumaningrum, 2021). Secara teoritis, jika dikaitkan dengan SDGs 
(Sustainable Development Goals), kegiatan pengabdian ini berkontribusi pada tujuan 
SDGs poin ke 4 (Quality Education) yaitu pembelajaran berbasis praktik yang mampu 
mengembangkan pendidikan yang berkualitas dan meningkatkan literasi 
lingkungan siswa (Rasaili et al., 2021). Maka demikian, kegiatan ini tidak hanya 
mendeskripsikan keberhasilan program dari segi pendidika, melainkan juga 
menggambarkan kontribusi nyata atas tercapainya tujuan pembangunan 
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berkelanjutan. Program ini dapat menjadi acuan penerapan pendidikan lingkungan 
yang terpadu, dapat diimplementasikan, dan berkelanjutan di tingkat sekolah dasar.  

 
Simpulan dan Rekomendasi 

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanakan melalui 
pemanfaatan lahan sempit menjadi kebun edukatif pada SD Muhammadiyah 
Abepura Kota Jayapura Papua, telah teruji mampu meningkatkan literasi lingkungan 
siswa sekolah dasar. Penyelesaian kegiatan yang dilaksanakan terdiri dari beberapa 
tahapan yakni tahapan sosialisasi, proses praktik menanam, serta pemantauan 
lanjutan. Kegiatan ini dinilai memberikan pengaruh yang relevan terhadap 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta pembentukan karakter siswa dalam 
memelihara lingkungan. Pada tahapan sosialisasi, siswa mendapatkan pengetahuan 
dasar mengenai pentingnya literasi lingkungan dan optimalisasi lahan kosong secara 
produktif. Selanjutnya, pada tahapan praktik menanam, siswa tidak hanya 
memperoleh pengalaman secara langsung dalam proses bercocok tanam, melainkan 
juga mampu menunjukkan keterampilan yang berkembang serta rasa tanggung 
jawab terhadap tanaman yang dikelola. Dan terakhir pada tahapan pemantauan 
lanjutan memperkuat kebiasaan siswa siswa untuk peduli pada lingkungan melalui 
tindakan merawat tanaman yang direalisasikan secara teratur dan berkelanjutan. 

Selain itu, lahan sempit yang sebelumnya kurang optimal dimanfaatkan kini 
berhasil dimodifikasi menjadi kebun edukatif yang efektif dan memiliki nilai guna. 
Transformasi ini tidak hanya memberikan dampak ekologis, melainkan juga dapat 
menjadi media pembelajaran kontekstual guna mendukung kegiatan pembelajaran 
pada lingkungan sekolah. Dari segi karakter, siswa memperlihatkan perkembangan 
dalam hal kerja sama, kepatuhan, dan tumbuh rasa peduli terhadap lingkungan. 
Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran dengan pendekatan mendidik berbasis praktik dan kolaboratif 
dapat memberikan pengalaman belajar yang bermanfaat serta mendukung dalam 
membentuk pemahaman ekologis siswa SD Muhammadiyah Abepura sejak dini. 
Kegiatan ini juga dinilai relevan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), 
terkhusus pada kategori pendidikan yang berkualitas dan pemhaman lingkungan. 
Oleh karenanya, program pengabdian kepada masyarakat ini mempunyai peluang 
untuk dikembangkan dan dilaksanakan pada area sokolah lain, terutama lingkungan 
sekolah yang lahannya terbatas. 
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